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Penelitian ini berfokus pada nilai-nilai ikhtiar dan tawakkul dalam kisah 

nabi Ibrahim AS serta perannya untuk menjaga kesehatan mental. Latar belakang 

penelitian ini muncul dari kebutuhan untuk memahami peran ajaran Al-Qur’an 

dalam mengatasi berbagai tantangan psikologis di era modern, seperti kecemasan 

stress dan konflik batin. Kisah Nabi Ibrahim AS yang penuh dengan ujian berat, 

menjadi inspirasi bagi umat islam dalam menjalani hidup dengan keseimbangan 

antara ikhtiar dan tawakkul. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai-nilai ikhtiar dan tawakkul 

dalam kisah Nabi Ibrahim AS, serta perannya dalam menjaga kesehatan mental. 

Pendekatan yang digunakan adalah tafsir tematik (tafsir maudhui) dengan 

menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait dengan kisah Nabi Ibrahim AS. 

Penelitian ini juga menggunakan berbagai kitab tafsir klasik dan kontemporer 

sebagai rujukan utama, seperti Fī Ẓilālil Qur’ān karya Sayyid Qutb, Tafsir Al-Azhar 

karya Buya Hamka, dan Qashash Al-Anbiya karya Ibn Katsir, untuk memahami 

nilai-nilai ini dalam konteks yang lebih luas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikhtiar dan tawakkul dalam kisah 

Nabi Ibrahim AS tidak hanya merepresentasikan keimanan yang kuat, tetapi juga 

berfungsi sebagai mekanisme yang mendukung kesehatan mental. Ikhtiar 

ditunjukkan melalui upaya sungguh-sungguh Nabi Ibrahim AS dalam mencari 

kebenaran, menjalani kehidupan berkeluarga, dan membangun kesejahteraan 

sosial. Sementara itu, tawakkul diwujudkan melalui keyakinannya bahwa segala 

hasil berada di bawah kehendak Allah, yang memberikan ketenangan jiwa, 

kekuatan mental, dan harapan, bahkan dalam situasi yang tampak mustahil.  

Penelitian ini juga menemukan bahwa nilai-nilai ikhtiar dan tawakkul 

relevan untuk diterapkan dalam kehidupan modern, terutama dalam menghadapi 

keraguan, kecemasan antarpribadi, konflik batin dan ketidakpastian masa depan. 

Nilai-nilai ini dapat diatasi dengan ikhtiar dan tawakkul dengan aqli, jasadi dan ruuhi 

yang sungguh-sungguh sehingga dapat berperan untuk menjaga kesehatan 

mental.  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian tafsir Al-Qur'an, 

memberikan panduan praktis bagi umat Muslim dalam menghadapi tantangan 

hidup, dan menjadi rujukan untuk penelitian lebih lanjut mengenai integrasi nilai-

nilai Islam dalam mendukung kesehatan mental. 
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This study focuses on the values of ikhtiar and tawakkul in the story of 

Prophet Ibrahim AS and their role in maintaining mental health. The background 

of this research arises from the need to understand the role of Qur'anic teachings 

in addressing various psychological challenges in the modern era, such as anxiety, 

stress, and internal conflicts. The story of Prophet Ibrahim AS, filled with severe 

trials, inspires Muslims to live with a balance between ikhtiar and tawakkul. 

This study examines the values of ikhtiar and tawakkul in the story of 

Prophet Ibrahim AS and their role in maintaining mental health. The approach 

used is a thematic interpretation (tafsir maudhui), analyzing Qur'anic verses related 

to the story of Prophet Ibrahim AS. The research also uses various classical and 

contemporary tafsir works as primary references, such as Fī Ẓilālil Qur’ān by Sayyid 

Qutb, Tafsir Al-Azhar by Buya Hamka, and Qashash Al-Anbiya by Ibn Kathir, to 

understand these values in a broader context. 

The findings show that ikhtiar and tawakkul in the story of Prophet Ibrahim 

AS represent strong faith and function as mechanisms that support mental health. 

Ikhtiar is demonstrated through Prophet Ibrahim’s AS earnest ikhtiar in the pursuit 

of truth, fulfilling family life responsibilities, and building social welfare. 

Meanwhile, tawakkul is manifested in his firm belief that all outcomes are under 

Allah’s will, providing peace of mind, mental strength, and hope, even in 

seemingly impossible situations. 

The study also finds that the values of ikhtiar and tawakkul are relevant for 

application in modern life, particularly in addressing doubts, interpersonal anxiety, 

inner conflicts, and uncertainty about the future. These challenges can be mitigated 

through ikhtiar and tawakkul with sincere intellectual ('aqli), physical (jasadi), and 

spiritual (ruuhi) efforts, thus playing a role in maintaining mental health. 

It is hoped that the results of this research will enrich the study of Qur'anic 

interpretation, provide practical guidance for Muslims in facing life’s challenges, 

and serve as a reference for further research on the integration of Islamic values in 

supporting mental health. 
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